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IDENTIFIKASI MATERI LOKAL SEBAGAI SUMBER BELAJAR SAINS
BIOLOGI SMP DI KABUPATEN OGAN ILIR

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai materi lokal Kabupaten Ogan
Ilir yang meliputi kearifan lokal, potensi lokal dan permasalahan lingkungan lokal yang
memenuhi syarat sebagai sumber belajar sains Biologi SMP. Penelitian dilaksanakan di
Kabupaten Ogan Ilir dengan sampel lokasi meliputi Kecamatan Inderalaya, Inderalaya Utara,
Pemulutan, Tanjung Batu, Sungai Pinang, Rambang Kuang, dan Lubuk Keliat pada bulan
Januari sampai April 2014. Metode yang digunakan adalah deskriptif dan informasi
mengenai materi lokal didapatkan melalui observasi, wawancara mendalam serta literatur
terkait. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat materi lokal Kabupaten Ogan Ilir
yang memenuhi syarat sebagai sumber belajar sains Biologi SMP yang meliputi kearifan
lokal yaitu pengelolaan sumber daya lebak lebung; budaya masyarakat menjadikan rumah
panggung sebagai tempat tinggal; dan mitos masyarakat di sekitar makam Putri Pinang
Masak terhadap pelestarian ekosistem. Potensi lokal yaitu keanekaragaman makhluk hidup di
Kebun Botani FKIP Biologi Universitas Sriwijaya; proses dan produk teknologi dalam
pengolahan tebu menjadi gula di PTPN VII Distrik Cinta Manis; budidaya ikan di Balai
Benih lkan; ekosistem sawah rawa lebak; pengolahan limbah di PTPN VII Distrik Cinta
Manis; pengembangan teknologi reproduksi di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya; dan pengembangan pertanian berbasis teknologi di Agro Techno Park.
Permasalahan lingkungan lokal yaitu dampak pertambangan pasir; dampak penumpukkan
sampah tanpa pengolahan di tempat pembuangan akhir (TPA) Ogan llir; dampak pencemaran
udara yang bersumber dari asap kendaraan bermotor, pabrik triplek dan pembakaran hutan;
dampak alih fungsi lahan dari rawa menjadi jalan raya dan pemukiman; dan dampak
pencemaran Sungai Ogan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi guru
dalam melaksanakan pembelajaran sains Biologi SMP dan dalam pengembangan bahan ajar
bersumber pada materi lokal di Kabupaten Ogan Ilir.

Kata kunci : materi lokal, sumber belajar, sains Biologi,Ogan lIlir

Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi FKIP UNSRI 2014

Nama : Rahmi Adila Putri
NIM : 06101009015
Dosen Pembimbing : 1. Meilinda, S.Pd., M.Pd.

2. Drs. Khoiron Nazip, M.Si.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sains Biologi pada hakikatnya merupakan materi pembelajaran yang
berorientasi pada kehidupan serta lingkungan. Lingkungan aktual siswa merupakan
sumber belajar sains Biologi yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang
pembelajaran di sekolah (Fatimatuzzahroh, 2009). Kegagalan mengimplementasikan
kehidupan aktual siswa ke dalam pemahaman sains mengakibatkan pembelajaran
sains berlangsung tanpa makna, kehilangan orientasi serta mengabaikan tuntutan
sosial dan budaya (Sudiana dan | Ketut, 2011).

Pembelajaran sains membutuhkan sumber belajar karena merupakan hal yang
sangat penting dalam kegiatan belajar. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang
dapat memberikan kemudahan pada siswa dalam memperoleh informasi, pengetahuan
dan keterampilan dalam proses belajar mengajar (Sudjana dan Ahmad, 2009).
Selama ini sumber belajar dianggap sebagai suatu hal yang sulit dan membutuhkan
biaya yang mahal untuk mendapatkannya. Hal ini disebabkan karena guru kurang
mengoptimalkan lingkungan sekitar untuk memberikan pengalaman secara langsung
kepada siswa dalam kegiatan belajar (Linawati, dkk., 2012).

Pemberian pengalaman langsung kepada siswa tidak harus pergi jauh dengan
biaya yang mahal, lingkungan yang berdekatan dengan sekolah dapat dioptimalkan
menjadi sumber belajar yang sangat bernilai bagi kepentingan belajar siswa sehingga
siswa dapat menggali berbagai informasi dari lingkungan sekitar sekolah tersebut,
namun keberadaannya seringkali diabaikan bahkan tidak disadari dapat menjadi
sumber belajar yang sangat berharga untuk menunjang pembelajaran sains (Nur,
2012).

Pembelajaran sains yang menggunakan sumber belajar dari lingkungan sekitar

atau materi lokal merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada



pemanfaatan lingkungan sekitar siswa baik lingkungan fisik, sosial, maupun budaya
sebagai objek belajar sains Biologi yang fenomenanya dipelajari melalui kerja ilmiah
(Marianti dikutip Yuniastuti, 2013). Pemanfaatan materi lokal dapat mempengaruhi
aktivitas siswa, keterampilan proses, hasil belajar serta mempengaruhi antusias siswa
dalam kegiatan belajar karena siswa melakukan pembelajaran sains Biologi secara
langsung pada objek studinya (Yuniastuti, 2013).

Kegiatan belajar mengajar (KBM) melalui pendekatan keterampilan proses
berbasis materi lokal dapat membentuk karakter peduli lingkungan pada diri siswa
seperti yang terdapat pada kurikulum 2013 kompetensi inti (KI) 2 yang berisi:
menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
KI tersebut menjelaskan bahwa pembelajaran sains Biologi dapat membentuk
karakter peduli lingkungan dengan pemberian pengalaman secara langsung
(kontekstual).

Berdasarkan hasil penelitian Yuniastuti (2013) dan Sudiana dan | Ketut
(2011) mengenai pembelajaran IPA Biologi melalui pendekatan kontekkstual, selain
menumbuhkan karakter peduli lingkungan juga dapat meningkatkan keterampilan
proses dan dapat menimbulkan motivasi dan antusias belajar siswa. Ditambahkan
juga oleh Khanifah, dkk., (2012) bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar baik dari aspek kognitif, afektif
maupun psikomotorik. Hal ini didukung oleh Jean Piaget menyatakan bahwa
perkembangan kognitif sebagian besar bergantung pada seberapa jauh anak aktif
berinteraksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan pengamatan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan
buku IPA Biologi BSE SMP/MTs belum ada yang menggunakan materi lokal sebagai
sumber belajar, sementara Kabupaten Ogan Ilir berpotensi menyediakan materi lokal
untuk dijadikan sebagai sumber belajar. Kabupaten Ogan Ilir merupakan daerah

beriklim tropis basah dengan hamparan rawa-rawa yang berpotensi sebagai tempat



bercocok tanam dan merupakan habitat dari beranekaragam biota air tawar, dialiri
oleh satu sungai besar yaitu Sungai Ogan yang mengalir mulai Kecamatan Muara
Kuang sampai Pemulutan dan sungai kecil antara lain Sungai Kelekar yang bermuara
di Sungai Musi Palembang. Selain itu, Kabupaten Ogan Ilir terdiri dari suku Pegagan,
Penesak, dan Ogan yang memiliki budaya atau ide-ide bijaksana yang secara tidak
langsung berfungsi dalam menjaga dan mempertahankan keutuhan alam (Pemerintah
Kabupaten Ogan llir, 2012). Dengan kondisi yang demikian, Kabupaten Ogan Ilir
sangat berpotensi untuk diteliti lebih lanjut mengenai materi lokal yang dapat
dijadikan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran sains Biologi SMP.
Berdasarkan uraian di atas bahwa dalam pembelajaran sains perlu
mengimplementasikan kehidupan aktual siswa ke dalam pemahaman sains. Pada
kenyataannya guru kurang mengoptimalkan lingkungan sebagai sumber belajar
(Linawati, dkk., 2012), padahal lingkungan yang berdekatan dengan sekolah atau
yang disebut materi lokal sangat berpotensi sebagai sumber belajar untuk dapat
meningkatkan kemampuan siswa baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik,
selain itu dapat membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa. Dilihat dari
kondisi wilayahnya Kabupaten Ogan Ilir sangat berpotensi dalam menyediakan
materi lokal untuk dijadikan sebagai sumber belajar khususnya untuk pembelajaran
sains di SMP. Namun, sepanjang pengetahuan peneliti belum pernah ada yang
meneliti mengenai materi lokal yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar di
Sumatera Selatan khususnya Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini akan
mengidentifikasi materi lokal yang terdapat di Kabupaten Ogan Ilir yang berpotensi
untuk dijadikan sebagai sumber belajar. Apabila penelitian ini berhasil dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sains Biologi khususnya dalam

memanfaatkan materi lokal sebagai sumber belajar.

1.2 Rumusan Masalah
Materi lokal terbagi menjadi tiga kategori yaitu kearifan lokal, potensi lokal

dan permasalahan lingkungan lokal. Berdasarkan pembagian tersebut maka masalah



yang diteliti pada penelitian ini adalah “Apa saja materi lokal Kabupaten Ogan Ilir
yang meliputi kearifan lokal, potensi lokal dan permasalahan lingkungan lokal yang

memenuhi syarat sebagai sumber belajar sains Biologi SMP?”

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada:

1. Materi lokal yang meliputi kearifan lokal, potensi lokal, permasalahan
lingkungan lokal yang diteliti pada penelitian ini terpaut konten sains
Biologi yang memenuhi kriteria sebagai sumber belajar menurut Sudjana
dan Ahmad (2009) yaitu ekonomis, praktis, bersifat fleksibel dan ekonomis,
praktis, bersifat fleksibel dan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran.

2. Penelitian ini dilaksanakan di tujuh kecamatan yang dipilih berdasarkan
demografi dan topografi yaitu Kecamatan Inderalaya, Inderalaya Utara,
Pemulutan, Tanjung Batu, Sungai Pinang, Rambang Kuang, dan Lubuk

Keliat Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk “Memperoleh informasi tentang materi lokal
Kabupaten Ogan Ilir yang meliputi kearifan lokal, potensi lokal dan permasalahan

lingkungan lokal yang memenuhi syarat sebagai sumber belajar sains Biologi SMP.”

1.5 Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini, hasil penelitian bermanfaat untuk:
1. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran sains Biologi SMP.
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi guru dalam
pengembangan bahan ajar bersumber pada materi lokal di Kabupaten Ogan

lir.
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